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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan beberapa hal tentang strategi 

peningkatan kompetensi Inspektur navigasi penerbangan. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis SWOT, maka  dapat dituliskan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor internal dan eksternal yang dimiliki oleh direktorat navigasi 

penerbangan ditjen perhubungan udara terdiri dari kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman. Teradapt 7 kekuatan, 5 kelemahan, 7 peluang dan 4 

ancaman. Kekuatan yang diidentifikasi meliputi kewenangan direktorat yang 

besar, dukungan anggaran, otoritas pengembangan, inspektor pelatih 

professional, jumlah Inspektur Navigasi Penerbangan, Tim Inspector Training 

System (ITS), dan materi pengetahuan/teori yang selalu up to date. 

Kelemahan meliputi, manajemen pengelolaan pelatihan, sistem data yang 

kurang mutakhir, motivasi belajar kurang, jadwal dan lokasi pelatihan  kurang 

efisien, dan materi praktek masih kurang berkembang. Peluang meliputi, 

kemajuan teknologi informasi, perkembangan teknologi penerbangan, 

pertumbuhan industri penerbangan, perkembangan metode pelatihan, 

digitalisasi system manajemen kepelatihan, benchmark implementasi ITS 

dengan direktorat teknis lain dan perkembangan teknologi 

kepelatihan/praktek. Ancaman yang diidentifikasi meliputi, perkembangan 

cyber crime penerbangan, perubahan iklim yang mempengaruhi penerbangan, 

perubahan regulasi penerbangan internasional dan nasional dan stabilitas 

ekonomi politik nasional dan internasional. 

2. Strategi peningkatan kompetensi yang dihasilkan dari analisis SWOT 

diantaranya adalah Srtategi SO, ST, WO dan WT.  Strategi SO meliputi 1) 

Penggunaan kewenangan dan otoritas untuk menyusun pelatihan yang sesuai 

dengan perkembangan penerbangan yang  berbasis teknologi dan digital; 2) 

Memaksimalkan anggaran pelatihan untuk pengembangan kurikulum 
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pelatihan yang responsif  kemajuan teknologi; 3) Digitalisasi semua sistem 

manajemen kelembagaan dan sistem kepelatihan; 4) Mengoptimalkan 

sinergitas Tim ITS dan Inspektor (pelatih/pendidik) dalam mengembangkan 

sistem pelatihan  sesuai standar yang merata. Strategi ST meliputi, 1) 

Meningkatkan teknologi dan anggaran untuk modernisasi peralatan dalam 

antisipasi cyber crime penerbangan; 2) Meningkatkan kemampuan SDM dan 

koordinasi lintas sektor untuk antisipasi cyber crime dan perubahan cuaca. 

Strategi WO meliputi, 1) Penerapan sistem informasi manajemen dan sistem 

data mutakhir untuk mendukung kerja manajemen kelembagaan dan 

kepelatihan yang efektif efesien; 2) Mengembangkan materi praktek dengan 

peningkatan penggunaan teknologi mutakhir; 3) Meningkatkan motivasi 

belajar dengan penerapan metode-metode baru yang variatif.  Strategi WT 

meliputi, 1) Peningkatan sistem keamanan dan manajemen data untuk 

mengantisipasi cyber crime; 2) Penataan tata kelola lembaga dan personel 

untuk menghadapi perubahan regulasi penerbangan. Melihat kondisi SWOT 

dan letalnya dikuadran I, maka rekomendasi strategi lebih kepada progresif, 

yaitu organisasi memiliki kekuatan dan peluang yang baik untuk 

dikembangkan. 

3. Strategi Implementasi peningkatan kompetensi SDM pada Direktorat navigasi 

penerbangan ditjen perhubungan udara dapat dilakukan berdasarkan strategi 

yang dihasilkan. Pada strategi S-O implementasinya adalah dengan 

mengoptimalkan kewenangan, otoritas dan anggaran untuk mendesain dan 

memperbaiki sistem pelatihan yang ada, termasuk metode dan kurikulumnya. 

Perlu juga melakukan penataan manajemen organisasi melaui digitalisasi, 

peningkatan sinergisitas antar unit dan bagian agar sistem pelatihan yang ada 

berjalan efektif efesien. Pada strategi S-T implementasinya adalah pada 

peningkatan teknologi dan kompetensi SDM untuk mengantisipasi terjadinya 

cyber crime dan dampak perubahan iklim yang berhubungan dengan 

penerbangan. Strategi WO adalah dengan melakukan penataan manajemen 

kelembagaan dan manajemen pelatihan dengan penerapan sistem informasi 
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digital. Strategi WT adalah dengan cara menyiapkan kemampuan 

kelembagaan dan personelnya untuk menghadapai tantangan keamanan 

penerbangan dan perubahan regulasi.  

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka rekomendasi yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk keperluan peningkatan kompetensi perlu dilakukan kajian identifikasi 

kebutuhan pengembangan berbasis kompetensi bagi pemangku jabatan 

fungsional Inspektur Navigasi Penerbangan. Secara operasional kajian 

kompetensi ini dilakukan setiap tahun untuk melakukan perencanaan dan 

evaluasi hasil pelatihan dan melibatkan para ahli. 

2. Pengembangan kompetensi perlu didukung oleh sinergitas dan koordinasi 

kelembagaan dalam pengelolaan manajemen pelatihan dan peningkatan 

kompetensi, terutama kesiapan pendukungnya (misalnya anggaran, program 

pelatihan, kondisi dan budaya kerja). Penerapan budaya kerja yang demokratis 

dapat diterapkan untuk dapat menampung pendapat dari seluruh pegawai, 

seperti ada diskusi atau jaring aspirasi secara internal. 

3. Dalam rangka peningkatan kompetensi harus berbasis hasil identifikasi 

kebutuhan di atas (poin 1) , sehingga pengembangan kompetensi sesuai 

dengan jabatan dan bidang serta kebutuhan instansi. Artinya rekomendasi 

hasil kajian harus dilaksanakan dengan konsekuen.  
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LAMPIRAN 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER 

A. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Jabatan/ Posisi : 

4. Pendidikan : 

 

B. Pertanyaan Umum 

1. Bagaimana gambaran umum manajemen SDM (kuantitas dan kualitas) 

yang ada dalam unit kerja direktorat navigasi penerbangan ? 

2. Bagaimana kondisi kompetensi SDM inspektur navigasi penerbangan saat 

ini? 

3. Apa saja tujuan pengembangan kompetensi SDM inspektur navigasi 

penerbangan dalam unit ini? Apakah tujuan sudah tercapai? Jelaskan! 

4. Bagaimana strategi pengembangan kompetensi SDM Intruktur Navigasi 

penerbangan saat ini?  

5. Bagaimana implementasi strategi pengembangan tersebut, sudah sesuai 

atau belum? Sebutkan alasanya! 

6. Bagaimana  upaya-upaya atau program peningkatan kompetensi SDM 

navigasi penerbangan  yang dilakukan pada unit ini? 

7. Bagaimana proses rekrutmen inspektur  navigasi penerbangan selama ini? 

8. Masalah-masalah apa saja yang dihadapi unit ini terkait permasalahan 

SDM? 
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9. Bagaimana proses pendidikan dan pelatihan inspektur navigasi 

penerbangan selama ini? 

10. Apa harapan/cita-cita unit kerja ini terkait dengan kualitas SDMnya? 

11. Bagaimana gambaran ideal seorang inspektur navigasi penerbangan? 

12. Bagaimana kondisi fasilitas dan atau  peralatan pelatihan formal /praktek 

yang dimiliki unit atau direktorat? 

13. Bagimana kurikulum yang digunakan dalam pelatihan dan pengembangan 

kompetensi SDM instruktur navigasi penerbangan yang digunakan selama 

ini? 

14. Bagaimana kualitas dari para inspektor/pelatih/pendidik yang digunakan 

dalam pengembangan kompetensi SDM inspektur navigasi penerbangan 

selama ini? 

C. Pertanyaan Spesifik (SWOT) 

1. Faktor-faktor internal apa saja yang dimiliki dirjen perhubungan udara 

atau unit kerja navigasi penerbangan yang dianggap sebagai kekuatan 

internal dalam membangun kompetensi  SDM yang ada? Sebutkan 

urutanya dari yang paling kuat! 

a. ........................... 

b. ........................... 

c. ........................... 

d. .......................... 

e. ........................... 

f. ............................ 

g. ............................ 

h. Dll. 

2. Faktor-faktor internal apa saja ada di dirjen perhubungan udara atau unit 

kerja navigasi penerbangan yang dianggap sebagai kelemahan internal 

dalam membangun kompetensi  SDM yang ada? Sebutkan urutanya dari 

yang paling lemah! 

a. ........................... 
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b. ........................... 

c. ........................... 

d. .......................... 

e. ........................... 

f. ............................ 

g. ............................ 

h. Dll. 

3. Faktor-faktor eksternal apa saja, yang menjadi peluang yang dapat 

dimanfaatkan dalam perkembangan transportasi penerbangan ke depan, 

terutama yang berkait dengan kompetensi inspektur navigasi ? Sebutkan 

urutanya dari yang paling berpeluang! 

a. ........................... 

b. ........................... 

c. ........................... 

d. .......................... 

e. ........................... 

f. ............................ 

g. ............................ 

h. Dll. 

4. Faktor-faktor eksternal apa saja, yang dapat menjadi ancaman yang perlu 

diantisipasi dalam perkembangan transportasi penerbangan ke depan, 

terutama terkait dengan kompetensi instruktur navigasi? Sebutkan 

urutanya dari yang paling mengancam! 

a. ........................... 

b. ........................... 

c. ........................... 

d. .......................... 

e. ........................... 

f. ............................ 

g. ............................ 
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h. Dll. 

Catatan: 

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 


